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ABSTRAK 

 

Permasalahan yang mendasar saat ini adalah tingginya angka pengangguran 

Indonesia dan belum cakapnya kualitas lulusan SDM untuk masuk ke dunia kerja 

menjadi salah satu tantangan pemerintah dalam menyongsong Indonesia Emas 2045. 

Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah melalui Kementerian Pendidikan ataupun 

Universitas menjadi bagian penting dalam menghasilkan SDM terdidik, terampil, dan 

cekatan. Salah satunya menghasilkan wirausahawan muda yang dapat 

mengembangkan bisnis dan memberdayakan potensi masyarakat sekitar. Penelitian 

ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa berwirausaha di 

bidang pertanian. Faktor tersebut antara lain pendidikan kewirausahaan (X1), Self 

Efficacy (X2), dan Motivasi Wirausaha (X3) terhadap minat berwirausaha (Y). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif utnuk menjawab tujuan 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara online melalui google form dengan 

total responden adalah 113 mahasiswa Agribisnis secara purposive yang telah 

mengambil mata kuliah kewirausahaan. Item pertanyaan dijawab menggunakan 

bantuan skala likert 1-5. Analisis data menggunakan deskriptif dan analisis SEM-PLS 

(Structural Equation Modeling partial least square) dengan bantuan Smartpls 3.0. Hasil 

analisis yang telah dilakukan diperoleh bahwa variabel pendidikan kewirausahaan 

(X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi wirausaha di bidang 

pertanian. Sedangkan self efficacy (X2), motivasi kewirausahaan (X3) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat wirausaha di bidang pertanian khususnya 

oleh Mahasiswa Program Studi Agribisnis.  
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ABSTRACT 

 

The fundamental problem currently is Indonesia's high unemployment rate and the 

inadequacy of the quality of human resources graduates to enter the world of work, 

which is one of the government's challenges in welcoming a Golden Indonesia 2045. 

Various efforts have been made by the government through the Ministry of Education 

or Universities which are an important part in producing educated human resources, 

skilled and nimble. One of them is producing young entrepreneurs who can develop 

businesses and empower the potential of the surrounding community. This research 

focuses on the factors that influence students' interest in entrepreneurship in the 

agricultural sector. These factors include entrepreneurship education (X1), Self 

Efficacy (X2), and Entrepreneurial Motivation (X3) on interest in entrepreneurship (Y). 

This research uses a descriptive quantitative approach to answer the research 

objectives. Data collection was carried out online via Google form with a total of 113 

Agribusiness students purposively who had taken entrepreneurship courses. Question 

items are answered using a 1-5 Likert scale. Data analysis uses descriptive and SEM-

PLS (Structural Equation Modeling partial least square) analysis with the help of 

Smartpls 3.0. The results of the analysis that have been carried out show that the 

entrepreneurial education variable (X1) does not have a significant influence on 

entrepreneurial intentions in the agricultural sector. Meanwhile, self-efficacy (X2) and 

entrepreneurial motivation (X3) have a significant influence on entrepreneurial interest 

in the agricultural sector, especially by Agribusiness Study Program students. 

 

Keywords: Interest, Entrepreneurship Education, Self Efficacy, Motivation, SEM-PLS 

 

PENDAHULUAN 

 

Permasalahan pengangguran dan kemiskinan masih mendominasi 
permasalahan utama di Indonesia. Tingginya angka pengangguran disebabkan oleh 
banyaknya angkatan kerja yang ingin masuk kerja tidak sebanding dengan lapangan 
pekerjaan yang tersedia. Sehingga banyak anak muda yang tidak mendapat 
pekerjaan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2022 
menyebutkan bahwa usia pengangguran anak umur 15-24 tahun usia kerja mencapai 
angka 16% yang menjadikan Indonesia memiliki angka pengangguran cukup tinggi di 
Asia Tenggara. Usia kerja yang dimaksud adalah generasi Z atau generasi Milenial 
yang lahir dengan rentang tahun 1995 hingga 2010. Kekhawatiran ini cenderung 
meningkat mengingat anak muda saat ini cenderung memiliki orientasi pada pekerjaan 
sektor pemerintahan dan swasta dibanding berwirausaha. Ironinya menunjukkan 
bahwa angka pengangguran diciptakan oleh kelompok masyarakat terdidik, salah 
satunya adalah lulusan perguruan tinggi. Biasanya freshgraduate akan mencari 
pekerjaan sesuai dengan bidang keilmuan mereka dan menolak pekerjaan di bidang 
lain terutama jika bayaran yang ditawarkan dibawah standar yang mereka inginkan 
tersebut (Andika, 2012). Salah satu solusi yang dianggap relevan bagi lulusan baru 
dalam memperoleh pekerjaan adalah melahirkan wirausahawan muda. Wirausaha 
dianggap solusi terbaik dalam menurunkan pengangguran masyarakat terdidik dan 
dapat membantu negara dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional, 
peningkatan produktivitas dan juga pengentasan kemiskinan masyarakat. 
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Kewirausahaan juga memiliki peran dalam mencetak generasi emas Indonesia 2045 
yang selaras dengan tujuan pembangunan jangka panjang dunia melalui SDG’s. 
(Nur’aeni, 2022; Sultan et al., 2020; Wagner et al., 2021; Wijayati et al., 2021). 
Faktanya, jumlah wirausaha di Indonesia masih rendah dan tertinggal dibanding 
dengan negara-negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand. Data dari 
Marketing Research Indonesia menyebutkan bahwa Wirausaha Indonesia hanya 
1,65% dari total jumlah penduduk, sedangkan Malaysia, Singapura, dan Thailand 
secara berturut-turut sebesar 5%, 7% dan 3% dari total jumlah penduduk dari setiap 
negara.  

Bewirausaha sangat penting dilakukan oleh generasi muda, khususnya 
angkatan kerja produktif dalam menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang banyak. 
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah 
menggenjot wirausaha muda melalui jalur pendidikan khususnya perguruan tinggi. 
Program Kewirausahaan nasional yang ditawarkan cukup banyak, antara lain Pekan 
Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan, Merdeka Belajar Kampus Merdeka, 
Program Wirausaha Merdeka Nasional, Mahasiswa Wirausaha dan sebagainya. 
Kehadiran Perguruan Tingi memiliki peranan penting sebagai pencetak wirausaha 
muda dan investasi di masa mendatang sebagai aset sumberdaya manusia Indonesia 
yang unggul (Anjum et al., 2021; Fragoso et al., 2020; Jena, 2020; Malebana & 
Swanepoel, 2019). Peran yang dikemukan adalah pembangunan SDM berkualitas, 
perubahan pola pikir, kemampuan, keahlian, dan pengembangan karir bisnis yang 
mapan sehingga menjadi wirausaha independen dan mampu membantu masyarakat 
luas serta memberikan dampak multiplier effect bagi semua pihak (Ndofirepi, 2020) . 
Program Kementerian Pendidikan yang mewajibkan pendidikan kewirausahaan 
sebagai mata kuliah wajib sejak 2012 menjadi upaya pemerintah dalam memberikan 
aspek kognitif, afektif, dan sikap wirausaha berbasih pengetahuan dan teknologi, 
bertujuan dalam perubahan pola pikir dair mencari kerja menjadi meciptakan lapangan 
pekerjaan yang tangguh dan sukses di persaingan bisnis global (Direktorat Jenderal 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan RI, 2015). Mata Kuliah Kewirausahaan ini 
diharapkan dapat menumbuhkan minat mahasiswa dalam memulai bisnis, menuntun 
mahasiswa untuk dapat memulai bisnis dengan cara terjun secara langsung dalam 
proses pembuatan produk yang diciptakan, memasarkan, dan aktivitas manajerial 
kewirausahaan lainnya. Apabila pandangan atau persepsi mahasiswa dalam proses 
tersebut meningkat, maka minat mahasiswa akan sangat besar untuk memulai 
wirausaha (Erliana & Habsari, 2016)   

Minat wirausaha didefinisikan sebagi bentuk ketertarikan yang apabila terterik 
maka akan melakukan segala tindakan yang mengarah pada pengetahuan mengenai 
kewirausahaan (Jailani et al., 2017). Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang 
untuk melakukan intensi berwirausaha, salah satunya adalah pendidikan 
kewirausahaan seseorang. Pendidikan kewirausahaan akan menumbuhkan dan 
mengembangkan keinginan seseorang, jiwa atau perilaku untuk berwirausaha. 
Pendidikan juga merupakan sumber sikap seseorang untuk menjadi sukses menjadi 
wirausaha di masa mendatang  (Fatoki & Oni, 2014). Pendidikan kewirausahaan juga 
merupakan usaha sadar seseorang untuk meningkatkan wawasan tentang 
kewirausahaan (Gerba, 2012). Dengan memiliki pendidikan kewirausahaan 
mahasiswa akan memiliki perencanaan keuangan yang matang, rapi, dan tersusun. 
Tidak hanya itu, pendidikan kewirausahaan juga dapat membentuk diri seseorang 
untuk tidak putus asa dan bertanggungjawab dalam menghadapi tantangan dan sikap 
percaya diri dan mampu bersaing secara global. Tingkat kepercayaan diri seseorang 
juga menjadi faktor dalam kontribusi meningkatkan minat seseorang menjadi 
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wirausaha yang dikenal dengan self efficacy.  
Self efficacy merupakan salah satu kepercayaan seseorang atas kemampuan 

diri dalam menyelesaikan pekerjaan (Zulkosky, 2009). Pakar psikologi Albert Bandura 
yang memperkenalkan istiah self efficacy mendefinisikan bahwa kepercayaan diri 
dalam kemampuan yang dimiliki untuk melakukan tindakan sesuatu dan memperoleh 
sesuai yang diinginkan. Seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan 
memiliki kepercayaan yang tinggi dalam melakukan kegiatan sehingga akan 
meningkatkan minat seseorang dalam mlakukan sesuatu. Faktor lain yang 
mempengaruhi intensi wirausaha adalah motivasi diri. Motivasi merupakan hasil 
sejmlah aktivitas, proses baik internal atau eksternal yang menyebabkan antuisme 
seseorang dalam melaksanakan kegiatan tertentu (persisten). Motivasi juga dimaknai 
sebagai dorogan yang didasari atas kemampuan seseorang dalam memenuhi 
kebutuhan, termasuk motivasi dalam melakukan wirausaha (Pramesti, 2017). 

Telah banyak penelitian yang dilakukan oleh sebelumnya terkait dengan 
pendidikan kewirausahaan, self efficacy, dan motivasi terhadap intensi wirausaha. 
Antaralain dilakukan oleh (Cahayaningrum, 2021; Kristianti, 2021; Yanti, 2019) yang 
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi 
kewirausahaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Negash & Amentie, 2013; 
Sutrsino et al., 2018; Wulandari, 2013) menganalisis tentang pengaruh efikasi diri 
terhadap minat berwirausaha yang berpangruh positif dan signifikan. Sehingga 
didasarka atas hal tersebut, maka penelitian ini ingin mengkaji terkait dengan 
pengaruh pendidikan kewirausahaan, self efficacy, dan motivasi kewirausahaan 
terhadap intensi wirausaha.  
 

MATERI DAN METODE 

 

 Penelitian empiris ini dilakukan secara kuantitatif deskriptif. Sebuah studi dalam 
mengumpulkan data, analisis, dan penyajian data dalam bentuk narasi atau angka 
(Hikmawati, 2020). Penelitian kuantititif juga untuk mendeskripsikan, mengulas angka 
terkait dengan objek dan penarikan kesimpulan tentang fenomena dalam penelitian. 
Penelitian ini menggunakan kuisioner online pada 111 mahasiswa Program Studi 
Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya yang telah mengambil mata 
kuliah kewirausahaan dengan bantuan skala likert 1-5 secara purposive. Data 
sekunder digunakan untuk menambah referensi yang didasarkan dari jurnal, artikel, 
dan referensi terkait. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan SEM-PLS dengan bantuan softwere smartpls 3.0. Menurut (Haryono, 
2017) dan (Sholihin dan Ratmono, 2020) SEM PLS adalah analisis mutivariat yang 
menggabungkan faktor dan jalur sehingga peneliti dalam melakukan estimasi dan 
pengujuan secara simultan terhadap hubungan multivariabel exogenous (variabel X) 
dan endogeneos (variabel Y) dengan banyak indikator yang terukur dan relatif. 
Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah pendidikan kewirasahaan (X1), self 
efficacy (X2) dan motivasi wirausaha (X3). Sedangkan variabel endogen adalah intensi 
wirausaha (Y1). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Karakteristik Responden  
Keberagaman responden yang terlibat dalam penelitian sangat penting untuk 

dianalisis. Hal ini didasarkan atas beberapa kriteria-kriteria pembeda yang didasarkan 
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atas beberapa aspek antara lain angkatan kuliah, perbedaan jenis kelamin, usia, dan 
pendapatan yang dimiliki oleh mahasiswa.  Korelasi nya akan menentukan gambaran 
umum dan detail mengenai kondisi sosial ekonomi responden. Berikut merupakan 
penjelasan mengenai karakteristik sosial ekonomi responden. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Deskripsi Jumlah Responden Persentase 

Angkatan  2021 70 61.94 % 
 2022 43 38.05 % 
 Total  113 100% 
Jenis kelamin Laki-Laki 80 70,79% 
 Perempuan 33 29,20% 
 Total 113 100% 
Usia  20-23 113 100% 
 Total 113 100.00 % 
Pendapatan <IDR 1,000,000 55 48,67 % 

 IDR 1,000,000-IDR 
3,000,000 

35 30,97 % 

 > IDR 3,000,000 23 20,35% 

 Total 113 100.00 % 

Sumber: Data Primer diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel yang sudah dianalisis diatas, didapatkan informasi bahwa 
keseluruhan responden mahasiswa berjumlah 113 orang dengan dominasi terdiri dari 
angkatan 2021 sejumlah 70 orang dan angkatan 2022 berjumlah 43 orang, masing-
masing 61,94% dan 38,05%. Justifikasi pengisian oleh angkatan 2021 dikarenakan 
pada saat penelitian dilakukan, responden telah menempuh mata kuliah kewirausahan 
di program studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. Disamping itu, 
angkatan 2021 juga terlibat aktif dalam kegiatan partisipasi organisasi dengan menjadi 
pengurus inti, kontribusi dalam kegiatan PKM-Kewirusahaan, organisasi Badan Usaha 
Mahasiswa, dan juga aktivitas lain yang menunjang pengembangan diri  melalui 
aktivitas non akademik diluar perkuliahan di kelas. Tidak hanya itu, dominasi 
responden memiliki jenis kelamin laki-laki dengan total 70,79% sedangkan usia juga 
penting untuk dianalisis yang dinyatakan dalam tahun. Usia yang dianalisis adalah usia 
responden saat pelaksanaan penelitian. Rerata usia responden berada pada 22-23 
tahun. Usia tersebut menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dan pengambilan 
keputusan sudah dinilai cukup matang yang disesuaikan dengan bakat, niat, dan cita-
cita di masa mendatang. Usia produktif dinilai lebih mudah dalam melakukan 
pertimbangan pekerjaan di masa mendatang. Usia juga terlah berpengaruh pada 
pertimbangan yang lebih dinamis dan tanggap terhadap permasalahan yang ada di 
sekitar. Tingkat pengambilan risiko pada usia produktif cenderung dapat diambil 
dengan cepat dan berani pada bidang yang akan ditekuni walaupun minim 
pengalaman. Usia juga didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
peningkatan kinerja dan menentukan kepuasan diri yang erat dengan kemampuan 
fisik, mental, dan kesiapan dalam pengambilan keputusan melalui cara berfikir, 
kemampuan mengambil keputusan, sehingga niat wirausaha juga dipengaruhi oleh 
usia (Rustandi et al., 2020; Sa’adah et al., 2021) 

Karakteristik lain yang dimiliki oleh responden didasarkan atas pendapatan 
yang dimiliki. Dari tabel diatas dipahami bahwa pendapatan tertinggi didominasi oleh 
pendapatan dengan nilai <1000.000 dengan jumlah 5 orang, Hal ini disebebkan oleh 
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dominasi responden yang berstatus sebagai mahasiswa yang memiliki kemampuan, 
investasi, dan tabungan yang minim. Namun masih memiliki keinginan untuk 
berwirausaha dimasa mendatang. Karakter wirausaha yang dimiliki antara lai ulet, 
tekun, padat karya juga ditopang oleh pendapatan seseorang yang biasanya didapat 
dari laba atau gaji yang dimiliki oleh seseorang sebagai upah. Pengelompokan ini 
sangat penting untuk menganalisis pendapatan terhadap niat berwirausaha. 
Pendapatan kelak akan menentukan investasi, kebutuhan modal, dan juga keputusan 
pembelian yang akan dilakukan. Hal ini juga didukung oleh tingkat pendidikan yang 
menggambarkan adanya perbedaan pola pikir, proyeksi masa depan, motivasi dan 
juga perilaku seseorang dalam memilih dan memutuskan menjadi wirausaha (Andrian 
et al., 2019).  
 
Analisis SEM-PLS  

Model pengukuran menggunakan SEMPLS dilakukan untuk menguji validitas 
kontruk dan kereliabelan suatu instrumen atau pertanyaan kuisioner. Sebelum 
Pengajuan hipotesis perlu dilakukan tahapan-tahapan penting untuk memprediksi 
hubungan anar variabel yang ada dalam model dengan evaluasi model pengukuran 
untuk verifikasi indikator dan laten yang dapat diuji berikutnya. Berikut adalah tahapan-
tahapan analisis SEM-PLS menggunakan smart-pls 3.0  

 
Analisis Outer Model 
1. Uji Validitas : Syarat pengujian suatu kuisioner dalam SEM-PLS harus diuji 

kevalidan menggunakan analisis covergent Validity yang menunjukkan 
pengukuran atau korelasi antara skr instrument dengan skor konstruknya 
menggunakan loading factor. Analisis loading factor harus memiliki prasyarat 
bahwa nilai nya harus lebih besar dari 0.7 namun, Solimun et al menjelaskan 
bahwa loading factor sebesar 0,6 masih bisa dimaklumi dalam sebuah model. 
Selain itu uji validitas konvergen penilaian validitas dapat ditemukan melalui nilai 
average variance extracted (AVE) untuk setiap variabel pada modelnya dan 
dikatakan valid apabila nilanya >0,50 (Sholihin dan Ratmono, 2020). Hasil ujia 
validitas menggunakan loading factor dan AVE ditunjukkan dalam tabel berikut : 
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Tabel 2. Hasil Outer Loadings 

Variabel Indikator Loading actor Keterangan 

Pendidikan 
Kewirausahaan  (X1) 

X1.1 0.649 Valid 
X1.2 0.654 Valid 
X1.3 0.692 Valid 
X1. 4 0.692 Valid 

Self- Efficacy  (X2) 

X2.1 0.844 Valid 
X2.2 0.883 Valid 
X2.3 0.818 Valid 
X2.4 0.829 Valid 

Motivasi 
Kewirausahaan (X3) 

X3.1 0.925 Valid 
X3.2 0.909 Valid 

Intensi 
Kewirausahaan (Y) 

Y1.1 0.828 Valid 
Y1.2 0.840 Valid 
Y1.3 0.828 Valid 
Y1.4 0.838 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 
 

 
Gambar 1: Hasil Uji Validitas Loading Factor  

 
 

 Selain melihat dari Loading Factor, uji validitas juga dilihat dari nilai AVE. Nilai 
AVE juga melihat tercapai nya syarat validitas diskriminan dari model dengan syarat 
lebih dari 0,5. Jika memiliki nilai kurang dari 0,5 hal itu menunjukkan bahwa adanya 
kelemahan dalam rata-rata varian dari variabel (Solimun et.al, 2017). Berdasarkan 
hasil analisis tersebut, maka didapatkan nilai AVE sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Ave 

Variabel 
Average Variance 
Extracted (AVE) 

Square root of 
AVE 

Pendidikan  Kewirausahaan (X1) 0,431 0,560 
Self Efficacy (X2) 0,751 0,869 
Motivasi Kewirausahaan (X3) 0,841 0,816 
Intensi Wirausaha (Y1) 0,695 0,853 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 
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2. Uji Reliabilitas  
 Syarat pengujuan realibilitas dilakukan dengan melihat nilai composite 
realibility yang dilihat dari nilai composite yang besar dari 0,7 dan nilai crocnbach alpa 
dengan nilai besar dari lebih dari 0,6 (Solimun et.al, 2017). Maka didasarkan atas hal 
tersebut, berikut nilai realibitas dari model :  
 
Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas  

Variabel Composite Realibility Croncbach alpha 

Pendidikan  Kewirausahaan 
(X1) 

0,751 0,761 

Self Efficacy (X2) 0,908 0,865 
Motivasi Kewirausahaan (X3) 0,914 0,811 
Intensi Wirausaha (Y1) 0,901 0,853 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 
 

Hasil dari pengujian yang dilakukan pada penelitian ini diperoleh nilai bahwa 
composite realibility bernilai lebih dari syarat 0,7 yang menunjukkan bahwa kuisioner 
variabel X dan Y dapat memenuhi nilai realibilitas komposit. Nilai terbesar terdapat 
pada variabel motivasi kewirausahaan dengan nilai 0,914. Sedangkan terendah 
terdapat pada pendidika kewirausahaan dengan 0,751. Untuk nilai cronbach alpa 
dengan nilai terbesar adalah self efficacy dengan nilai 0,865 dan nilai terendah 
sebesar 0,761 pada pendidikan kewirausahaan. Kesimpulan dari uji reliabilitas pada 
penelitian ini yaitu kuesioner dapat digunakan karena nilanya telah memenuhi syarat 
yang telah ditentukan. Suatu konstruk dinyatakan reliabel jika nilai composite reliability 
> 0.6. Menurut Hair et al. (2014) koefisien composite reliability harus lebih besar dari 
0.7 meskipun nilai 0.6 masih dapat diterima. Namun, uji konsistensi internal tidak 
mutlak untuk dilakukan jika validitas konstruk telah terpenuhi, karena konstruk yang 
valid adalah yang reliabel, sebaliknya konstruk yang reliabel belum tentu valid (Cooper 
dan Schindler, 2014). 

 
Pengujian Inner Model  

Setelah melakukan pengujian terhadap outer model, telah memenuhi nilai 
prasyarat dalam convergent validity, discriminant validitu, dan composite realibility, 
maka langkah berikutnya merupakan evaluasi model struktural yang meliputi 
kecocokan model, path coeffisient, dan R square. Keseluruhan ini dilakukan dalam 
mengetahui apakah model memiliki kecocokan data dengan data yang ada.  

 
1. R-Squared (R2)) 

Inner model menggambakan adanya hubungan yang terjadi antara variabel 
laten berdasarkan teori secara substantif. Model tersebut dievaluasi dengan 
menggunakan nilai R-square untuk konstruk dependen. Nilai R2 digunakan untuk 
melihat pengaruh variabel endogen tertentu dan variabel eksogen apakah memiliki 
pengaruh substantif. Kategori nilai R square terdiri dari “baik”,“moderat”, dan “lemah” 
(Ghozali, 2014). Uji R-Squared dilakukan untuk menunjukkan berapa proporsi variabel 
respon yang dapat dijelaskan oleh variabel prediktor atau menguji seberapa pengaruh 
antara variabel eksogen terhadap variabel endogen. Menurut Hair et al., (2013) 
mengatakan bahwa jika nilai R2  menujukkan nilai antara 0 hingga 1, jika semakin 
mendekati 1 maka hubungan antar variabel tersebut memiliki prediksi yang tinggi atau 
hubungan yang sempurna. Berdasarkan uji R2 pada penelitian ini didapatkan nilai 
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pada variabel Y pembelian sebesar 0.516. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian 
ini berada diantara 0 hingga 1 yang menyatakan bahwa hubungan antar variabel 
memiliki akurasi yang tinggi. Jika memiliki hasil akurasi yang tinggi yaitu mendekati 1 
maka nilai uji R-squared semakin baik. Sehingga pada penelitian ini variabel 
pendidikan kewirausahaan, self efficacy, dan motivasi kewirausahaan memiliki 
pengaruh sebesar 0.516 atau 51,6%% terhadap intensi wirausaha (Y1) secara 
bersama-sama.  

 
2. Effect size (f2)   

Nilai F2 digunakan untuk memberikan informasi mengenai apakah prediktor 
yang ada pada variabel eksogen memiliki sumbangan terhadap variabel endogen nya. 
Nilai f2 ini akan memenuhi syarat apabila nilai >0.02 kategori kecil, nilai >0.15 kategori 
sedang dan nilai >0.35 kategori besar Hair et al., (2018). Berdasarkan hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan, maka didapat nilai f2 yang berbeda-beda untuk 
ketiga variabel yang ada. Berikut hasil nilai f2 yang telah dianalisis  

 
Tabel 4. Hasil Nilai F2 

Variabel F2 

Intensi Kewirausahaan (Y1) - 
Pendidikan Kewirausahaan (X1) 0,006 
Self efficacy (X2) 0,194 
Motivasi Wirausaha (X1) 0,383 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 
 
3. Goodness of Fit dan VIF  

Goodness of fit dan nilai VIF merupakan indeks dan ukuran kebaikan hubungan 
yang terjadi antar vairbael laten satu dengan yang lain beserta asumsi-asumsinya. 
Kriteria yang ada pada goodness of fit adalah rule of tumb yang memiliki makna bahwa 
nilai tidak mutlak. Apabila terdapat satu atau dua indikator  model fit and quality indices 
yang tidak memenuhi kriteria tentunya masih bisa digunakan. dapat disimpulkan 
bahwa indeks ukuran kebaikan hubungan antar variabel laten (inner model) dikatakan 
baik Berikut merupakan hasil pengujian Goodness of Fit. 

 
Tabel 5. Hasil Goodness Pf Fit 

Variabel Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.091 0.091 
d_ULS 0.868 0.868 
d_G 0.349 0.349 
Chi-Square 235.136 235.136 
NFI 0.687 0.687 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 
 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara 
variabel laten tang dilakukan pengujian hipotesis terhadap jalur antar variabel dengan 
perbandingan p value dan alpha yang digunakan yakni 0,005 atau menggunakan t 
statistik sebesar > 1.96. Besarnya nilai p value dan t statistik yang digunakan dapat 
dihasilkan pada smartpls dengan menggunakan metode bootstrapping.  

Uji hipotesis dilakukan dengan metode bootstraping dengan menggunakan 
statistik t atau uji t. Uji hipotesis ini dilakukan dengan menganalisis nilai pvalue. Kriteria 
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pengujian hipotesis adalah nilai p-value dengan tingkat signifikansi 5% lebih kecil 
sama dengan 0.05, serta nilai p-value dengan tingkat signifikansi 10% lebih kecil sama 
dengan 0.10. Apabila t-statistik lebih besar daripada t-tabel dan p-value lebih kecil 
daripada 0.05 dan 0.10, maka hipotesis penelitian yang diajukan dinyatakan diterima. 
Koefisien jalur digunakan untuk melihat signifikasi antar variabel yang menunjukkan 
adanya hubungan antara variabel eksogen dan endogen (Hair et al., 2018). Kriteria 
koefisien jalur yaitu jika nilai <0,1 maka menujukkan hubungan tersebut dapat 
dikatakan lemah. Sedangkan jika nilai koefisien jalur mendekati 1 maka memiliki 
hubungan yang kuat dan positif. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya kriteria 
signifikansi yang ditentukan pada penelitian ini yaitu menggunakan p-value  < 0,1 
(alpha  1%, 5% atau 10%) dikatakan significant. Kategori tersebut menunjukkan kuat 
atau lemahnya suatu hubungan antar variabel. Berdasarkan hasil analisis yang 
didapatkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan, sedangkan variabel self efficacy dan variabel motivasi wirausaha memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Intensi Wirausaha Mahasiswa Program Studi 
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya.  
 

 
Gambar 2: Hasil Uji Hipotesis T-Statistik  

Sumber: Data Primer diolah, 2023 
 

 
Gambar 3: Hasil Uji Hipotesis path coefisien dan P value 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 
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Pembahasan  
 
Hipotesis 1. Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
intensi kewirausahaan ditolak. Berdasarkan hasil analisis yan telah dilakukan 
menggunakan Smartpls bahwa pendidikan kewirausahaan tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap intensi mahasiswa program studi agribisnis Fakultas 
Pertanian karena nilai T statistik lebih kecil dari 1,96 dan p value lebih besar dari 0.005. 
Hal ini disebabkan oleh pandangan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak ada 
hubungan dengan niat untuk berwirausaha, berarti bahwa siapa saja dapat memiliki 
niat untuk berwirausaha dimasa mendatang. Sejalan dengan penelitian (Indarti & 
Rostiani, 2008; Supeni et al., 2021) menjelaskan bahwa mahasiswa yang menjadi 
responden dalam penelitian ini justu memiliki intensi yang rendah terhadap intensi 
wirausaha. Didukung oleh penelitian (Septiana, 2014) yang menjelaskan bahwa ada 
pengaruh positif namun tidak signifikan antara pendidikan kewirausahaan dengan 
intensi wirausaha mahasiswa. (Michelle & Tendai, 2016) juga mengemukakan bahwa 
pendidikan kewirausahaan tidak memiliki hubungan yang langsung terhadap intensi 
wirausaha.(Suharbayu, 2017; Zulianto & Sawiji, 2013) menyatakan bahwa pendidikan 
kewirausahaan yang diperoleh mahasiswa tidak sesuai dengan pembentukan 
karakter dan kemampuan berwirausaha pada diri mahasiswa sehingga tidak 
mempengaruhi minat mahasiswa untuk berwirausaha. Hal ini dipertegas oleh (Fatoki, 
2014) bahwa pendidikan kewirausahaan tersebut merupakan pandangan atau niat 
keseluruhan dalam meningkatkan kemauan, semangat, perilaku kewirausahaan di 
kalangan mahasiswa menjadi wirausaha di masa mendatang. Kewirausahaan juga 
dianggap mampu menciptakan pemikiran, perbuatan, kepribadian, dan juga pemilihan 
karir menjadi wirausahawan kelas di masa mendatang setelah menyelesaikan studi di 
Jenjang sarjana saat ini (Trihudiyatmanto, 2019).  
 
Hipotesis 2. Variabel self efficacy berpengaruh signifikan terhadap intensi wirausaha. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan hipotesis diterima dengan nilai t 
statistik 4.812 > t tabel 1.96. Tidak hanya itu, dilihat dari nilai p value bahwa variabel 
self efficacy bernilai 0.000 yang artinya lebih kecil dari taraf signifikansi 5% sehingga 
diterima. Efikasi diri dinyatakan sebagai kepercayaan diri seseorang terhadap 
kemampuan yang dimiliki dalam melaksanakan tugas secara efektif dan efisien dalam 
mencapai tujuan. Variabel ini menunjukkan kemampuan internal yang dimiliki oleh 
Mahasiswa Program studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. 
Mahasiswa responden percaya bahwa seseorang dapat mencapai tujuan yang 
diingikan dengan memperhitungkan rintangan yang akan didapat dalam memperoleh 
tujuan tersebut (Kurniawan et al., 2016).  Penelitian pendukung yang menyatakan 
bahwa variabel self efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan dilakukan oleh 
(Cromie, 2000; Nursito & Nugroho, 2013) menjelaskan bahwa self efficacy memiliki 
dampak yang positif dan berpengaruh signifikan mengingat kepercayaan diri 
seseorang dalam mencapai tujuan sudah ditargetka. Semakin tinggi tingkat 
kepercayaan diri mahasiswa maka akan semakin besar pula keinginan nya untuk 
menjadi seorang wirausaha muda di masa mendatang.  
 
Hipotesis 3. Variabel motivasi wirausaha memiliki berpengaruh signifikan terhadap 
intensi wirausaha. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan hipotesis diterima 
dengan nilai t statistik 6.129 > t tabel 1.96. Tidak hanya itu, dilihat dari nilai p value 
bahwa variabel self efficacy bernilai 0.000 yang artinya lebih kecil dari taraf signifikansi 
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5% sehingga diterima. Motivasi yang menjadi dasar bagi mahasiswa program studi 
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya menganggap bahwa motivasi 
tersebut bisa dilihat dari tingkat pendapatan yang dimiliki oleh pengusaha di era 
teknologi dan 4.0. Disamping itu, motivasi berupa keikutsertaan dan aktivitas yang 
dilakukan selama perkuliahan baik dari segi materi kuliah, perlombaan bisnis plan, 
proposal bisnis, PKM Kewirausahaan Dikti, dan juga organisasi mahasisiwa BURSA, 
dan Mahasiswa Wirausaha. Mahasiswa merasa motivasi juga berasal dari kakak-
kakak kelas yang sudah terjun duluan dalam bidang wirausaha dan menjadi praktisi 
mengajar. Sehingga motivasi dari orang terdekat, lingkungan, dan aktivitas di kampus 
juga mendukung niat mahasiswa untu menjadi wirausaha. Motivasi wirausahan dapat 
dilatih, dipelajari, dan juga dikembangkan oleh seseorang karena motivasi yang hadir 
dalam diri seseorang tidak dibawa dari lahir dan bukan juga pemberian dari Tuhan. 
Dorongan yang ada dari pihak manapun akan meningkatkan semangat seseorang 
untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kewirausahaan (Noviantoro & 
Rahmawati, 2017). Telah banyak penelitian yang menuliskan bahwa motivasi 
wirausaha memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi wirausaha 
antara lain penelitian yang dilakukan oleh  (Fatoki, 2014; Malebana & Swanepoel, 
2015) serta penelitian yang dilakukan oleh (Ardiani & Putra, 2020). 
 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa 
hipotesis mengenai pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap intensi kewirausahaan dinyatakan ditolak karena nilai T statistik lebih kecil 
dari 1,96 dan p value lebih besar dari 0.005. Sedangkan untuk variabel self efficacy 
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif dengan nilai t statistik 4.812 > t tabel 
1.96 dan p value bernilai 0.000 yang artinya lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
sehingga hipotesis variabel self efficacy diterima. Variabel motivasi kewirausahaan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat wirausaha mahasiswa karena nilai t 
statistik 6.129 > t tabel 1.96 dan p value bahwa variabel bernilai 0.000 yang artinya 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5% sehingga diterima.  
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